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 Masjid merupakan bangunan peribadatan bagi umat Islam. Keberadaan masjid di 
Indonesia, baik di pulau Sumatera, Kalimantan, dan beberapa pulau lainnya, termasuk di 
pulau Jawa, sangat mudah dijumpai, mengingat mayoritas masyarakat di Indonesia 
beragama Islam. Selain sebagai bangunan peribadatan, masjid juga sering berperan sebagai 
identitas suatu daerah atau kelompok masyarakat tertentu. Menurut Narhadi (2019) seiring 
dengan berjalannya waktu sejak dahulu hingga saat ini, bangunan masjid banyak mengalami 
perkembangan dari segi desain yang semakin memperhatikan budaya dari daerah tertentu 
serta kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini banyak terjadi pada masjid-masjid yang ada di 
Indonesia, termasuk pada Masjid Cheng Hoo yang memiliki desain yang cukup unik dengan 
perpaduan budaya Jawa, Arab, dan juga budaya Tionghoa yang cukup kental. Dengan 
kemunculan identitas yang beragam karena adanya perpaduan beberapa budaya pada 
bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, maka akan dilakukan penelitian untuk 
meneliti identitas masjid yang berfokus pada elemen visualnya. Penelitian ini merupakan 
salah satu langkah untuk melihat, serta mengetahui identitas visual pada Masjid Muhammad 
Cheng Hoo Pandaan, maka pembahasan pada penelitian ini akan berfokus pada pembahasan 
elemen visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, yang akan memunculkan identitas 
seperti apa dan darimana sajakah yang terdapat pada Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan ini. 






 The mosque is a place of worship for Muslims. The existence of mosques in 
Indonesia, both on the islands of Sumatra, Kalimantan, and several other islands, including 
on the island of Java, is very easy to find, considering that the majority of people in Indonesia 
are Muslim. Apart from being a building of worship, mosques also often serve as the identity 
of a particular area or community group. According to Narhadi (2019), along with the 
passage of time from the past to the present, the mosque building has undergone many 
developments in terms of design which increasingly pays attention to the culture of certain 
areas and the conditions of the surrounding environment. This happens a lot in mosques in 
Indonesia, including the Cheng Hoo Mosque which has a quite unique design with a mix of 
Javanese, Arabic, and Chinese culture which is quite thick. With the emergence of diverse 
identities due to the combination of several cultures in the Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
Mosque building, a study will be conducted to examine the identity of the mosque that 
focuses on its visual elements. This research is one step to see, and find out the visual identity 
of the Muhammad Cheng Hoo Pandaan Mosque, so the discussion in this study will focus 
on discussing the visual elements of the Muhammad Cheng Hoo Pandaan Mosque, which 
will bring up what kind of identity and where are found in the Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan mosque. 
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1.1 Latar Belakang 
Masjid merupakan bangunan peribadatan bagi umat Islam. Keberadaan masjid di 
Indonesia, baik di pulau Sumatera, Kalimantan, dan beberapa pulau lainnya, termasuk di 
pulau Jawa, sangat mudah dijumpai, mengingat mayoritas masyarakat di Indonesia  
beragama Islam. Selain sebagai bangunan peribadatan, masjid juga sering berperan sebagai 
identitas suatu daerah atau kelompok masyarakat tertentu. Menurut (Narhadi, 2019) seiring 
dengan berjalnnya waktu sejak dahulu hingga saat ini, bangunan masjid banyak mengalami 
perkembangan dari segi desain yang semakin memperhatikan budaya dari daerah tertentu 
serta kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini banyak terjadi pada masjid-masjid yang ada di 
Indonesia, termasuk pada Masjid Cheng Hoo yang memiliki desain yang cukup unik dengan 
perpaduan budaya Jawa, Arab, dan juga budaya Tionghoa yang cukup kental. 
Dengan perpaduan budaya yang ada, Masjid Cheng Hoo memadukan antara budaya 
Tionghoa dengan budaya dimana masjid ini didirikan, salah satunya terdapat di Palembang. 
Masjid dengan nama lengkap Masjid Al Islam Muhammad Cheng Ho Sriwijaya ini 
didominasi dengan warna merah dan juga hijau, serta memiliki bentuk bangunan berbentuk 
persegi pada denah. Perpaduan dan juga keunikan dari masjid ini dapat dilihat dari bagian 
eksterior bangunan, salah satunya pada fasad bangunan. Fasad yang pertama akan terlihat 
yaitu pada bagian gerbang. Pada bagian gerbang ini, Masjid Cheng Ho Palembang memiliki 
bentukan yang menyerupai model arsitektur tradisional Tionghoa, dengan bagian atasnya 
menggunakan bentukan atap jenis Wu Tien dengan bentuk yang melengkung dan juga 
ornamen yang menyerupai tanduk (Narhadi, 2019). Hal ini menegaskan bahwa selain 
identitas komunitas dan agama, ternyata lokasi dimana masjid tersebut berdiri juga turut 
mewarnai wujud arsitektur. 
Tidak cukup hanya dibangun di Palembang, Masjid Cheng Hoo ini juga dibangun di 
lokasi lain, yaitu di daerah Jawa Timur, lebih tepatnya di Surabaya. Bentukan Masjid Cheng 
Ho Surabaya ini tidak terlalu berbeda dengan Masjid Cheng Ho yang berada di Palembang. 
Masih berbentuk menyerupai bangunan peribadatan masyarakat Tionghoa dengan 
didominasi oleh warna merah. Selain itu, menurut Habibi dan Murwandani (2015) bentukan 
dasar yang terbentuk oleh denah berbentuk persegi panjang. Pada bagian atap masjid, 




yang biasa disebut dengan Pat Kwa. Pat Kwa ini memiliki 2 warna yang mendominasi, yaitu 
warna merah dan juga warna hijau. Hal ini cukup menarik untuk dibahas karena 
percampuran dua identitas bangunan peribadatan (masjid dan pagoda) yang hadir secara 
bersamaan. Selain itu, keberadaan masjid ini sekaligus menekankan bahwa identitas yang 
dibangun melalui arsitektur sekaligus bisa menjadi penanda suatu komunitas masyarakat, 
bahkan kepercayaan yang dianut oleh mereka dapat hadir secara bersamaan. 
Selain kedua lokasi tersebut, keberadaan Masjid Cheng Hoo juga dapat dijumpai di 
daerah Jawa Timur lainnya, lebih tepatnya di Pasuruan, sebuah kota kecil yang memiliki 
jarak kurang dari 100 km dari Kota Surabaya, dimana salah satu Masjid Cheng Hoo 
didirikan. Jalan Raya Kasri No.18, Petung Sari, Petungasri, Kecamatan Pandaan, Pasuruan, 
Jawa Timur menjadi lokasi Masjid Muhammad Cheng Hoo ini didirikan di Pasuruan. 
Terdapat beberapa hal menarik yang perlu dibahas mengenai keberadaan masjid ini terkait 
dengan wujud arsitekturnya. Dengan mencirikan daerah, serta menggambarkan era atau 
kurun waktu tertentu, bangunan masjid ini juga menggambarkan kelompok masyarakat 
daerahnya masing-masing dan juga perpaduan antara beberapa budaya. Menurut Uswatun 
dan Ma'ruf (2019) masjid yang berlokasi di kecamatan Pandaan memiliki perbedaan dengan 
beberapa masjid yang ada di Jawa Timur dengan bentukan yang menyerupai Klenteng. 
Dengan bentukan yang sangat khas dengan kebudayaan Tionghoa, masjid ini  juga memiliki 
percampuran dengan budaya Islam serta budaya Jawa karena lokasinya yang berada di 
daerah Jawa Timur, sehingga memunculkan identitas serta karakteristik yang beragam. 
Selain itu, dipilihnya Masjid Muhammad Cheng Hoo yang terletak di Pandaan ini, 
dikarenakan luas dari bangunan ini merupakan bangunan Masjid Cheng Hoo yang paling 
besar dan paling luas dibandingkan dengan Masjid Cheng Hoo lainnya yang berada di 
Provinsi Jawa Timur, sehingga hal ini membuat Masjid Muhammad Cheng Hoo memiliki 
identitas yang cukup banyak dan cukup beragam yang terbentuk dari budaya yang ada, 
maupun bentukan bangunan, khususnya pada bagian visualnya. 
Dengan kemunculan identitas yang beragam karena adanya perpaduan beberapa 
budaya pada bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, maka akan dilakukan 
penelitian untuk meneliti identitas masjid yang berfokus pada elemen visualnya. Penelitian 
ini merupakan salah satu langkah untuk melihat, serta mengetahui identitas visual pada 
Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, maka pembahasan pada penelitian ini akan 




akan memunculkan identitas seperti apa dan darimana sajakah yang terdapat pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini. 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang tersebut terdapat permasalahan terkait identitas visual pada 
Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Permasalahan tersebut adalah: 
Munculnya identitas yang cukup beragam karena adanya perpaduan beberapa 
budaya pada masjid ini, yang membuat diperlukannya mengkaji identitas masjid berdesarkan 
elemen visual yang terdapat pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan permasalahan pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan yang akan diteliti yaitu: 
Bagaimana identitas yang akan muncul pada Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan jika diteliti dari sisi elemen visualnya? 
1.4 Batasan Masalah 
 Pada penelitian ini juga terdapat batasan masalah, sehingga objek yang diteliti dapat 
teliti dan jelas. Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini: 
1. Masjid Muhammad Cheng Hoo yang berlokasi di Jl. Raya Kasri No.18, Petung Sari, 
Petungasri, Kec. Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur 67156, dikarenakan penelitian ini 
membahas seputar Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
2. Penelitian ini meliputi elemen visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, 
dikarenakan terdapat beberapa percampuran budaya pada masjid ini, khususnya pada 
elemen visualnya. 
3. Fokus penelitian akan berada pada massa bangunan yang meliputi bagian visual 
bangunan seperti pintu, jendela, dinding, kolom, lantai, dan juga atap. 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 




1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitiatan ini dapat diharapkan akan memberikan wawasan dan manfaat 
bagi: 
1. Keilmuan Arsitektur 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi wawasan bagi mahasiswa, dosen, maupun 
orang-orang yang berkecimpung di dunia arsitektur. 
2. Praktisi Arsitektur / Pemerintah Kota Pasuruan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi para arsitek-arsitek 
ataupun pemerintah yang nantinya akan mengembangkan/membangun/melestarikan 
masjid lain yang berdasar pada identitas masjid serta masyarakatnya. 
3. Masyarakat 
Bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana identitas serta karakter visual pada 
Masjid Muhammad Cheng Ho Pandaan. 
1.7 Sistematika Pembahasan 
 Sistematika penulisan pembahasan diuraikan pada penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas masjid Cheng Hoo yang ada di Palembang dan juga 
Surabaya dari segi elemen visual dan yang pada akhirnya akan berfokus pada 
elemen visual dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, identifikasi 
masalah yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, rumusan 
masalah terkait identifikasi maslah yang ada, batasan masalah yang 
menjelaskan batasan pada penelitian ini, kotribusi penelitian untuk beberapa 
pihak,sistematika pembahasan, serta kerangka pemikiran Identitas Visual 
Pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini membahas tentang identitas masjid dan teori-teori terkait Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan serta tentang studi identitas terkait Masjid 





BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang metode umum dan tahapan dalam menjalankan 
  penelitian mengenai Identitas Visual Pada Masjid Muhammad Cheng Hoo 
  Pandaan. 
BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hasil dari penelitian Identitas Visual Pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini membahas hasil kesimpulan dari penelitian Identitas Visual Pada  





































Masjid merupakan bangunan peribadatan bagi umat Islam, yang keberadaannya sangat mudah 
dijumpai di Indonesia yang sering juga berperan sebagai identitas suatu daerah atau kelompok 
masyarakat tertentu, serta sudah mengalami perkembangan desain dengan perpaduan budaya. 
Masjid Cheng Hoo adalah salah satu masjid yang mengalami perkembangan desain dengan 
percampuran beberapa budaya, yang bisa terlihat langsung dari bentuk bangunan, dan juga 
elemen-elemen visualnya. 
Pembahasan Masjid Cheng Hoo Palembang 
Pembahasan Masjid Cheng Hoo Surabaya 
Pembahasan awal Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
Identitas Visual 
Identifikasi Masalah 
1. Perbedaan elemen visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan dengan masjid Cheng 
Ho yang ada. 
2. Mengkaji identitas masjid berdesarkan elemen visual yang terdapat pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana identitas pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan jika ditilik dari sisi 
visualnya? 
Tujuan Penelitian 
Mengetahui Identitas Visual dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
Manfaat Penelitian 
1. Bermanfaat untuk keilmuan arsitektur 
2. Bermanfaat untuk praktisi atau pemerintahan Kota Pasuruan 
3. Bermanfaat untuk masyarakat 
Identitas Visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 








 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, masjid diartikan sebagai “rumah atau 
bangunan tempat bersembahyang orang Islam”. Secara Bahasa, masjid berarti sebagai 
tempat untuk bersujud. Semakin berkembangnya zaman dan berjalannya waktu, makna dari 
masjid menjadi semakin luas, seperti tempat yang dijadikan oleh orang-orang Islam untuk 
menjalankan ibadah secara berjama’ah ataupun seorang diri. 
 Secara etimologis, masjid merupakan kata yang berasal dari kata “sajada”-
“yasjudu”-“sujudan”, yang berarti tempat sujud dalam kegiatan beribadah kepada Allah Swt, 
atau tempat untuk menunaikan ibadah sholat. Walaupun sebenarnya, kegiatan beribadah 
kepada Allah Swt, menunaikan ibadah sholat, ataupun kegiatan peribadatan yang lainnya 
bisa dilakukan dimana saja dengan catatan tidak adanya larangan yang tertera. Sebagaimana 
dinyatakan sabda Nabi SAW: "... Dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai tempat sujud 
(masjid) dan tanahnya dapat digunakan untuk bersuci... " (HR. Muslim) (Mulyono, 2011). 
Pada permulaan perkembangan islam, selain digunakan sebagai tempat beribadah 
dan juga sholat, masjid juga digunakan sebagai tempat untuk berdiskusi tentang dakwah 
Islamiyah, yang terdapat kegiatan pemberitahuan tentang siasat ataupun cara-cara perang 
dalam menghadapi musuh-musuh Islam (Mulyono, 2017). Menurut Kurniawan (2014) 
terdapat beberapa fungsi masjid pada zaman Rasulullah Saw, yaitu: 
1. Beribadah.  
 Tempat menunaikan ibadah sholat, baik sholat fardhu maupun sholat jumat. 
Digunakan juga untuk mengaji, berdzikir, ataupun kegiatan peribadatan yang 
lainnya.  
2. Menuntut ilmu.  
 Tempat untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama, maupun pengetahuan umum. 






3. Memberi fatwa. 
 Masjid menjadi tempat untuk Rasulullah Saw memberikan fatwa kepada para 
kaum muslimin. Khususnya untuk memecahkan permasalahan yang sedang sering 
terjadi pada saat itu, baik permasalahan agama, maupun permasalahan dunia. 
4. Mengadili perkara. 
 Ketika umat muslim sedang terlibat perkara, harus didamaikan. Masjid selalu 
dijadikan tempat untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
 5. Menyambut tamu. 
  Rasulullah Saw pernah menyambut utusan Nashrani Najran dengan jumlah 
anggota sebanyak 60 orang di dalam masjid. 
 6. Pernikahan.  
  Masjid merupakan tempat yang paling suci untuk mengucapkan akad nikah. 
Selain tempat yang paling suci, pernikahan diadakan di masjid agar dapat menampung 
tamu dalam jumlah yang banyak. 
 7. Layanan sosial. 
  Pada zaman Rasulullah Saw, untuk menempatkan orang-orang yang datang 
ke Madinah, tetapi tidak memiliki tempat tinggal. 
 8. Latihan perang. 
  Zaman Rasulullah Saw, masjid juga digunakan sebagai tempat latihan 
berperang. Latihan yang dilakukan terdapat latihan fisik, maupun untuk latihan 
mental. 
 9. Layanan kesehatan.  
  Ketika pada masa perang, Rasulullah Saw menjadikan masjid sebagai tempat 
layanan Kesehatan. Layanan Kesehatan ini digunakan untuk tempat mengobati orang-






2.2 Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Pusat dari kegiatan komunitas umat muslim adalah masjid. Bangunan ini memiliki 
banyak fungsi untuk memenuhi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh umat muslim. 
Kegiatannya beragam, mulai dari kegiatan beribadah, sampai dengan kegiatan sosial. 
Kegiatan ini tidak hanya dilakukan di beberapa masjid saja, tetapi hampir seluruh masjid 
yang ada di Indonesia, maupun di dunia. Tidak terkecuali di Masjid Muhammad Cheng Hoo. 
Masjid yang memiliki keunikan sendiri dengan bernuansa Tionghoa. Dengan tidak adanya 
peraturan terkait pembangunan masjid, para arsitek memiliki kebebasan untuk mendirikan 
masjid dengan kreasinya masing-masing. Termasuk mendirikan masjid dengan nuansa 
Tionghoa (Salamun, 2015). 
Masjid dengan nuansa Tionghoa ini memiliki nama Masjid Muhammad Cheng Hoo. 
Nama masjid ini diberikan sebagai penghormatan terhadap Laksamana Cheng Hoo yang 
merupakan seorang Laksamana keturunan Tionghoa beragama Islam yang menyebarkan 
ajaran Islam di Indonesia. Selain diberikan nama dari Laksamana keturunan Tionghoa, 
masjid ini berdiri sebagai bangunan yang bentuknya menyerupai Klenteng yang biasa 
digunakan sebagai tempat untuk beribadah bagi orang-orang yang beragama Budha. 
Perpaduan antara budaya Tionghoa dengan budaya Islam bisa terlihat dari bentuk dan juga 
ornamen-ornamen yang digunakan pada masjid ini (Tanaja & Tulistyantoro, 2017). 
Masjid Muhammad Cheng Hoo tidak hanya terdapat di 1 atau 2 daerah saja, tetapi 
ada di beberapa daerah seperti di Semarang, Palembang, Purbalingga, Surabaya, dan tidak 
lupa di Pandaan. Masjid Muhammad Cheng Hoo yang terletak di Pandaan berlokasi di Jalan 
Raya Kasri No.18 Petung Sari, Petungasri, Kecamatan Pandaan di Kabupaten Pasuruan, 
Jawa Timur. Selain masjid unik dengan nuansa Tionghoa, masjid ini juga merupakan 
bangunan dengan percampuran beberapa budaya, seperti percampuran dengan budaya Jawa 
dan juga budaya Islam (Khasanah dan Ma'ruf, 2019). 
2.3 Karakteristik Visual 
 Karakteristik visual merupakan ciri khas atau sesuatu yang sangat menempel pada 
sebuah bangunan yang bisa membuat bangunan itu dapat mudah dikenali, dan juga berbeda 
dengan bangunan yang lain (Ridwan et al., 2015). 
 Menurut  Harun et al., (2015) karakteristik visual sebuah bangunan bisa dilihat 




eksterior maupun segi interior, seperti gaya bangunan, dan karakter visual lainnya. Gaya 
bangunan yang dimaksud meliputi : 
1. Ragam hias 
2. Tempat cuci kaki 
3. Mimbar 
4. Kolom/tiang 












  Menurut Aisy (2018) karakter visual sebuah masjid terdiri dari gaya 
 bangunan, atap, dinding, pintu, jendela, dan juga kolom. Secara visual, untuk 
 menganalisis gaya bangunan masjid, dibagi menjadi 2, yaitu: 
1. Bagian luar bangunan yang meliputi bentukan menara masjid, jenis atap 
 bangunan utama, dan juga bentukan atap serambi masjid. 
2. Bagian dalam bangunan yang meliputi mimbar, pancuran air wudhu, dan 
 gapura. 
  Menurut Atthalibi et al., (2016) karakteristik visual terdiri dari elemen fisik dan non-
fisik. Elemen fisik dan non-fisik tersebut meliputi dinding eksterior, balustrade, pilar, atap, 
ragam hias, pintu, dan juga jendela. 
2.4 Studi Identitas 
 Identitas memiliki arti dan makna yang berbeda-beda di setiap disiplin ilmu ataupun 




yang ada, tidaklah mudah, tetapi tidak juga sulit. Bisa dianggap mudah karena masuk di akal 
banyak orang. Bisa dianggap sulit karena banyak hal yang dijadikan satu sehingga menjadi 
lebih kompleks dan semakin sulit untuk dimengerti dan juga dipahami (Torabi & Brahman, 
2013). 
 Arsitektur juga merupakan sebuah identitas dari masing-masing komunitas atau 
daerah yang memiliki ciri khas masing-masing, serta membawa sebuah pesan yang berasal 
dari daerah yang terbangun. Tetapi hal ini juga tergantung dari beberapa kondisi seperti letak 
geografi, tradisi yang digunakan, perilaku masyarakat pada daerah tersebut, wawasan serta 
pengetahuan dari masyarakatnya, dan juga sejarah yang terjadi pada daerah serta 
masyarakatnya (Torabi & Brahman, 2013). 
 Menurut Rappaport, identitas adalah sebuah kemampuan untuk membedakan antar 
elemen yang satu dengan elemen yang lainnya. Dan elemen ini tidak dapat berubah maupun 
di dalam situasi yang berbeda-beda. Contohnya seperti bentuk, ukuran, dekorasi, gaya 
konstruksi, dan sebagainya (Torabi & Brahman, 2013). 
 Menurut Torabi & Brahman (2013) terdapat 7 macam karakteristik utama dari 
identitas arsitektur, yaitu: 
1. Bentuk dan bentukan bangunan 
2. Prinsip-prinsip umum rancangan 
3. Material 
4.  Hubungan dengan konteks 
5. Organisasi yang sementara 
6.  Organisasi semantic 
7. Organisasi spasial 
 Pada penelitian ini, karakterisitik utama dari identitas arsitektur yang akan digunakan 
yaitu bentuk dan bentukan bangunan. Penelitian berfokus pada karakteristik visual yang ada 
pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, khususnya pada bentukan elemen-elemen 
visual yang ada. 
2.5 Bangunan Jawa 
 Ada beberapa bentukan dasar bangunan-bangunan dengan gaya arsitektural Jawa, 
yaitu Panggang-Pe, Kampung, Tajug, Limasan, dan juga Joglo. Setiap bentukan dasar 




masing. Hingga saat ini, bentukan-bentukan dasar ini terus berkembang menjadi beraneka 
jenis, dan juga variasi (Trisulowati, 2003).  
 Panggang-Pe menjadi bentukan dasar yang paling sederhana, yang memiliki arti 
dipanaskan di atas bara api. Panggang-Pe sendiri menggunakan 4 buah tiang atau lebih, yang 
pada bagian atasnya difungsikan untuk menjemur barang-barang hasil tanam seperti daun 
teh, singkong, jagung, dan juga hasil tanam yang lainnya (Trisulowati, 2003). 
 Kampung adalah bentukan dasar yang lebih sempurna dibandingkan dengan 
bentukan Panggang-Pe. Bentukan Kampung sendiri terdiri dari denah yang berbentuk 
persegi panjang bertiang empat, dan juga 2 bidang atap lereng yang dipertemukan pada sisi 
atas, dan ditutup dengan tutup keong (Trisulowati, 2003). 
 Tajug, menggunakan bentukan denah dengan bentuk dasar bujur sangkar. Bentukan 
Tajug ini juga biasanya ditemukan pada bangunan-bangunan peribadatan seperti masjid, 
yang difungsikan untuk mengajarkan agama Islam (Trisulowati, 2003). 
 Limasan ditandai dengan bentukan denah persegi panjang, yang ditambah dengan 4 
buah bidang atap, 2 atap berbentuk segitiga sama kaki, 2 atap lainnya berbentuk jajaran 
genjang. Bentukan limasan ini biasanya ditemukan pada bangunan rumah rakyat, 
bangsawan, regol, dan juga bangsal (Trisulowati, 2003). 
 Joglo, adalah bentukan paling sempurna dibandingkan dengan bentukan dasar yang 
lainnya. Karena biasanya bentukan joglo ini ditemukan hanya pada kalangan-kalangan 
tertentu, seperti bangsawan. Untuk bentukan Joglo ini ditandai dengan 4 tiang pokok yang 
biasa lebih dikenal sebagai Soko Guru (Trisulowati, 2003). 
2.6 Bangunan Tionghoa 
 Bangunan tradisional Tionghoa terdiri dari beberapa karakteristik utama, seperti 
maha karya istana kerajaan dan juga penataan kota yang mencerminkan sistem 
pemerintahan, dan juga struktur sistem sosial. Karakteristik lainnya yaitu, court yard yang 
berada di depan bangunan, yang secara simetris menjadi sumbu dari bangunan utama yang 
ada, dan bangunan tradisional Tionghoa menyesuaikan dengan alam yang ada (Khaliesh, 
2014). 
 Penggunaan warna dan juga atap, sangat menunjukkan ciri khas dari bangunan 




warna yang mendominasi, yaitu warna merah, yang melambangkan sebuah “keyakinan”. 
Sedangkan untuk penggunaan atap, juga sangat menunjukkan ciri khas dari bangunan 
tradisional Tionghoa, yang bisa dilihat pada ujung atap yang berbentuk melengkung 
(Khaliesh, 2014). 
2.7 Bangunan Timur Tengah 
 Bangunan arsitektur Timur Tengah memiliki karakteristik tersendiri yang ditandai 
dengan adanya detail-detail ornamen Islami yang cukup kuat. Selain itu, bangunan Timur 
Tengah juga memiliki kekuatan yang terletak pada tata interior dan juga eksteriornya yang 
dinamis, yang bisa ditemukan pada bentukan melengkung, maupun pada kubah yang ada. 
Pemakaian motif pada kaca, lantai, dan juga langit-langit juga menandakan kekuatan yang 
dihadirkan dari bangunan dengan gaya arsitektur Timur Tengah (Zahra, 2017). 
2.8 Bangunan Kolonial 
 Bangunan denga gaya arsitektur Kolonial memiliki perbedaan-perbedaan dan juga 
ciri tersendiri antara lokasi yang satu, dengan lokasi yang lainnya. Dari perbedaan dan juga 
ciri yang ada, memunculkan beberapa jenis gaya arsitektur, seperti Indische Empire Style, 
Gaya Arsitektur Transisi, dan juga Nieuwe Bouwen (Leatimia & Hasbi, 2019). 
 Untuk gaya Indische Empire Style, lebih sering dikenal dengan elemen-elemen yang 
menyerupai gaya arsitektur Yunani. Elemen-elemen tersebut seperti, peletakkan plafon yang 
cukup tinggi, dinding yang cukup tebal, dan juga penggunaan material marmer pada bagian 
lantai. Gaya Indische Empire Style, ini juga merupakan hasil percampuran antara teknologi, 
bahan bangunan, dan juga iklim yang ada (Leatimia & Hasbi, 2019). 
 Gaya Arsitektur Transisi merupakan salah satu gaya arsitektur Kolonial yang 
berjalan cukup singkat, sehingga tidak terlalu banyak yang bisa diteliti dari gaya arsitektur 
yang satu ini. Satu hal yang bisa terlihat cukup jelas dari Gaya Arsitektur Transisi ini adalah 
bangunannya yang berbentuk ala militer (Leatimia & Hasbi, 2019). 
 Nieuwe Bouwen, mudah dkenali dengan ciri khasnya yang menggunakan warna putih 
pada bangunannya, penggunaan atap yang datar, menggunakan gevel horizontal, dan juga 
volume bangunan yang berbentuk kubus. Gaya ini juga dianggap sebagai pelopor dari 




2.9 Tinjauan terdahulu 
Tabel 2.1. Tinjauan Terdahulu 
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Masjid Tuo Kayu 
Jao merupakan 
penggabungan 
antara dua unsur 





















































Rumusan Masalah : 
1. Bagaimana identitas pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan jika ditilik dari 
karakter visualnya? 
 
Pembahasan masjid secara umum dan juga fungsi masjid 
Pembahasan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
Pembahasan elemen-elemen visual apa saja yang bisa membentuk 
karakteristik dari masjid. 
Membahas apa saja yang bisa menyebabkan sebuah identitas masjid 
terbentuk. 
Tinjauan Terdahulu 
Torabi dan Brahman, 2013 
Tanaja dan Tulistyantoro, 2017 
Budi, 2004 
Fitriana dan Mohammad, n.d 
Uswatun dan Ma’ruf, 2019 
 







3.1 Lokasi dan Fokus Penelitian 
3.1.1 Lokasi Penelitian 
 Objek kajian penelitian ini merupakan sebuah masjid yang memiliki bentukan yang 
berbeda dengan masjid-masjid lainnya yang berlokasi di Jalan Raya Kasri No.18 Petung 
Sari, Petungasri, Kecamatan Pandaan di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia, yaitu 
Masjid Muhammad Cheng Hoo. Lebih tepatnya berfokus pada bagian bangunannya saja, 























Gambar 3. 1 Lokasi Objek Penelitian 
Sumber: http://.google.maps.com 
 
3.1.2 Fokus Penelitian  
 Fokus pada penelitian ini terdapat pada identitas serta karakteristik visual dari Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan, sehingga mengetahui identitas serta karakteristik visual 
dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Penelitian ini dilakukan karena pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan memiliki elemen visual dengan bentuk yang sangat khas 





3.2 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan titik perhatian suatu penelitian karena memberikan 
batasan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang akan diamati pada penelitian ini 
meliputi variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas digunakan berfungsi untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain sedangkan variabel terikat berfungsi 
untuk faktor yang diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas. Berikut 
variabel yang akan diamati dalam penelitian ini: 
1. Variabel Terikat  
a. Identitas Visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
2. Variabel Bebas 











Faktor Pengaruh : 
• Jawa 
• Tionghoa 










berdasarkan sesuatu hal 
yang bisa dijelaskan 
secara terperinci. 
Tahapan Analisa : 
1. Melihat langsung 
elemen visual yang akan 
diteliti. 
2. Mendata jenis seperti 
apakah yang digunakan 
pada elemen tersebut. 
3. Mengukur ukuran 
elemen tersebut. 
4. Melihat serta mendata 
apakah ada irama yang 
tercipta dari elemen 
tersebut. 
 
3.3 Metode Umum dan Tata Cara Penelitian 
 Pada penelitian “Identitas Visual Pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan” ini 
akan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif digunakan 
untuk menjabarkan data-data dan informasi yang didapat dari observasi lapangan, dan 
dengan sumber-sumber yang terkait (Harun et al., 2015). Pendekatan yang digunakan yaitu 
dengan pendekatan kualitatif, dan akan dijabarkan dengan penjelasan secara deskriptif, serta 
menjabarkan apa saja yang ada pada objek penelitian (Tanaja & Tulistyantoro, 2017). 
Metode ini akan digunakan sebagai metode dasar untuk mempermudah proses penelitian 
karakteristik visual pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Studi penelitian ini akan 




meneliti bagaimana karakteristik yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, 
khususnya pada bentuk, ukuran, dekorasi, dan juga gaya konstruksi. Untuk memperlengkap 
serta memperkuat data untuk penelitian ini, penulis juga melakukan beberapa cara dalam 
penelitian ini, yaitu : 
A. Observasi lapangan 
Observasi dilakukan pada objek penelitian yaitu Masjid Muhammad Cheng Hoo 
yang terletak di Pandaan. Observasi bertujuan untuk melihat serta mengamati secara 
langsung karakteristik dari elemen-elemen visual masjid. 
B. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan terkait elemen-
elemen visual masjid yang sudah diamati dan diteliti. 
C. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk penguat informasi yang sudah didapat, baik melalui 
foto, video, ataupun rekaman suara. 
 3.3.1 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data berkaitan dengan penelitian karakteristik visual Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan yang akan diperoleh dari observasi lapangan secara 
langsung. Data-data yang diperlukan saat observasi yaitu gambar atau foto terkait 
elemen-elemen visual yang akan diteliti, dan juga pendapat dari masyarakat sekitar 
atau pengunjung yang datang ke masjid ini. Metode pengumpulan data ini terbagi 
menjadi 2 jenis yaitu, data primer dan juga data sekunder. 
1.  Data Primer 
 Data primer ini dilakukan dengan cara datang secara langsung ke objek 
penelitian yaitu Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
A. Observasi Lapangan 
 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan observasi langsung di 
lapangan dengan mengunjungi Masjid Muhammad Cheng Hoo yang terletak 
di Jalan Raya Kasri No.18, Petungasri, Kecamatan Pandaan, Pasuruan, Jawa 
Timur, Pada tanggal 01 Juli 2020 sampai dengan selesai. Observasi ini 
bertujuan untuk melihat dan meneliti langsung identitas dan karakteristik 





 Selain observasi, penulis juga akan melakukan wawancara kepada 
pengunjung masjid maupun pengurus masjid. Wawancara ini akan dilakukan 
secara terstruktur dan tidak terstruktur. Dimana sudah ada beberapa 
pertanyaan yang disiapkan terkait elemen visual yang akan ditanyakan, dan 
juga ada beberapa pertanyaan yang tidak disiapkan, atau muncul begitu saja 
pada saat itu juga. 
C. Dokumentasi 
 Selain observasi serta wawancara, tidak lupa penulis akan 
menggunakan dokumentasi guna memperlengkap serta memperkuat data-
data yang sudah dikumpulkan ataupun data-data yang baru ditemukan saat 
melakukan observasi dan juga wawancara. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder pada penelitian ini berasal dari buku, jurnal, dan juga internet. 
Data ini diperlukan agar lebih mendapat penjelasan serta memperkuat data terhadap 
objek yang sedang diteliti. 
 
3.3.2 Metode Analisis Data 
 Pada penelitian ini akan mengolah data-data yang sudah didapatkan dari 
metode pengumpulan data yang sudah dilakukan. 
1. Analisis Karakterisitik Elemen Visual 
  Analisis karakteristik elemen visual ini dilakukan dengan melihat kembali 
data-data yang sudah didapatkan dari observasi langsung, dan memperkuatnya 
dengan informasi-informasi yang diperoleh dari jurnal, buku, maupun internet. 
2. Analisis Wawancara 
  Analisis wawancara ini dilakukan dengan melihat serta membandingkan hasil 
dari analisis karakteristik elemen visual dengan pendapat dari masyarakat sekitar 





3.3.3 Metode Sintesis Data 
 Metode yang digunakan pada penelitian “Identitas Visual Pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan” ini adalah menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil sintesis akhir dari penelitian ini adalah berupa 
identitas seperti apa yang dimunculkan dari elemen visual masjid, serta karakteristik 
seperti apa pula yang akan muncul dari elemen visual pada Masjid Muhammad 
Cheng Hoo Pandaan ini. Adapun tahapan-tahapan penelitiannya sebagai berikut: 
1. Mencari informasi dari jurnal, buku , maupun internet terkait identitas visual 
dan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
2. Mendatangi lokasi objek yang akan diteliti 
3. Melihat, mencatat serta mendokumentasikan elemen-elemen visual yang 
akan diteliti yang berhubungan dengan identitas masjid 
4. Melakukan wawancara dengan beberapa pengunjung masjid terkait elemen-
elemen visual yang akan diteliti 
5. Membandingkan hasil analisis yang ditinjau kembali dengan jurnal, dengan 
hasil wawancara dengan beberapa pengunjung 
6. Menjabarkan hasil dari perbandingan analisis 
7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian 
8. Memberikan saran untuk penelitian yang berikutnya 
3.4 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilakukan pada hari kerja, yang dimulai pada tanggal 22 
September 2020 sampai dengan selesai. Penelitian dilaksanakan pada waktu tersebut karena 
pengunjung yang datang ke masjid akan lebih sedikit dan lebih aman untuk melaksanakan 
wawancara dengan pengurus masjid di saat pandemi. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan alat-alat yang akan 
membantu penulis dalam melakukan penelitian, antara lain: 





2. Kamera, untuk mendokumentasikan data serta kondisi yang terjadi di lapangan yang 
dapat mendukung penelitian ini. 
3. Handphone, untuk merekam suara saat melakukan wawancara. 
4. Meteran, untuk mengukur elemen visual yang akan diteliti 
5. Teori, sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
 
3.6 Kerangka Penelitian 
Objek Penelitian  : Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
Metode Umum  : Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan  
    kualitatif serta didukung dengan observasi langsung, dan juga 
    wawancara. 
Variabel   : 1. Variabel terikat: identitas visual Masjid Muhammad  
    Cheng Hoo Pandaan 
      2. Variabel bebas: elemen visual masjid yang terdiri dari  
    pintu, jendela, atap, dinding, lantai, dan juga kolom 
Metode Pengumpulan Data : Melihat serta mendokumentasikan elemen-elemen visual  
    yang sudah ditentukan, dan juga melakukan wawancara  
    kepada pengurus masjid. 
Analisis Data   : 1. Identifikasi objek penelitian, meliputi deskripsi elemen -
    elemen bangunan yang terdiri dari pintu, jendela, atap,  
    dinding, kolom dan juga lantai 
    2. Pengelompokkan elemen visual bangunan berdasarkan  
    posisi, jumlah, dll 
    3. Pencarian identitas elemen bangunan melalui penyandingan 
    elemen visual bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo  
    Pandaan dengan elemen visual bangunan masjid lain untuk  
    mencari keterkaitan terhadap identitas bangunan 
Sintesis Data   : Sintesis data ini menggunakan metode deskriptif dengan  




    terkait identitas dan karakteristik elemen visual Masjid  
    Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini dan pengaruhnya  
    terhadap masyarakat sekitar. 
Kesimpulan dan Saran : Bertujuan menghasilkan kesimpulan dari penelitian ini, dan 

















Gambar 3.2. Kerangka Metode Penelitian 
Objek Penelitian  
Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
Metode Umum 




Metode Pengumpulan Data 




Melihat kembali data-data yang sudah didapatkan dari observasi langsung, dan 
memperkuatnya dengan informasi-informasi yang diperoleh dari jurnal, buku, maupun 
internet. 
Melihat serta membandingkan hasil dari analisis karakteristik elemen visual dengan 
pendapat dari masyarakat sekitar ataupun pengunjung maupun pengurus masjid. 
Kesimpulan dan Saran 
Variabel : 
1. Variabel Terikat : 
Identitas Visual Masjid 
Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan 
2. Variabel Bebas : 
elemen visual masjid yang 
terdiri dari pintu, jendela, atap, 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Studi 
 Objek studi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebuah masjid yang berada di 
Pandaan, yaitu Masjid Muhammad Cheng Hoo. Masjid ini berada di Jalan Raya Kasri No.18, 
Petungasri, Kecamatan Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur. Bangunan ini berbatasan dengan 
beberapa jalan, di bagian Timur terdapat Jalan Raya Kasri, di bagian Selatan terdapat Jalan 
Raya Surabaya – Malang. Di sekeliling masjid ini juga terdapat beberapa bangunan yang 
diperuntukan sebagai bangunan untuk aktivitas jual beli. Masjid Muhammad Cheng Hoo ini 















4.2  Analisis Kondisi Eksisting Bangunan 
 4.2.1  Identifikasi Kondisi Eksisting Fisik Bangunan 
 Fokus objek pada penelitian ini terdapat pada elemen-elemen visual yang 
terdapat pada masjid. Elemen-elemen visual yang dimaksud seperti pintu, jendela, 
atap, dan elemen-elemen visual lainnya. Elemen visual yang diteliti yang terdapat 





pada masjid ini, baik di lantai satu, dan juga di lantai dua. Masjid Muhammad Cheng 
Hoo ini memiliki bentukan layout menyerupai bentuk persegi Panjang yang 
dibangun di atas tanah seluas 6000 m² dengan luas bangunan sebesar 550 m². 





Gambar 4.2. Gambar Lokasi Objek Penelitian dan Sekitarnya 
Sumber: dokumen pribadi 





 Bangunan yang berlokasi pada kode huruf  “B” ini merupakan bangunan 
toilet umum dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Bangunan toilet ini juga 





 Bangunan yang berlokasi pada kode huruf “C” merupakan bangunan yang 
diperuntukkan untuk jual beli (toserba). Bangunan toserba ini masih menggunakan 
warna yang senada dengan bangunan utama, yaitu Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan, dengan warna hijau dan merah. 
 
 
Gambar 4.4. Foto Bangunan Sekitar Objek Penelitian (toserba) 
Sumber: http://.google.maps.com 





 Bangunan yang berlokasi pada kode huruf “D” merupakan bangunan 
pendidikan yang berfokus pada pendidikan bahasa. Bangunan ini dipisahkan dengan 





Bangunan yang berlokasi pada kode huruf “E” merupakan bangunan yang 
diperuntukkan sebagai rumah makan. Bangunan ini juga masih menggunakan warna 
yang senada dengan warna pada bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan.  






Bangunan yang berlokasi pada kode huruf “F” ini merupakan bangunan 
miliki warga sekitar yang diperuntukkan sebagai toko bangunan/material. Bangunan 
ini menggunakan warna bangunan yang berbeda karena sudah tidak termasuk ke 
dalam kawasan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
 Di atas adalah penjelasan tentang beberapa kondisi area lingkungan sekitar 
Masjid Muhammad Cheng Hoo. Beberapa bangunan ini difungsikan sebagai 
bangunan untuk aktifitas jual beli, baik makanan-makanan ringan, sampai kebutuhan 
yang lainnya, ada juga yang difungsikan sebagai toko bahan bangunan/material. 
Bangunan-bangunan yang ada masih menggunakan warna-warna bangunan yang 
sama seperti warna yang digunakan pada Masjid Muhammad Cheng Hoo seperti 
warna merah, kuning, dan juga warna hijau, dan ada juga yang menggunakan warna 









4.3  Identifikasi Kondisi Elemen-elemen Visual Bangunan 
 Penelitian pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini akan berfokus pada 
bagian elemen-elemen visual yang ada, seperti atap, pintu, jendela, dinding, lantai, dan juga 
kolom. Elemen-elemen ini akan diidentifikasi dan juga akan dianalisa lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh budaya dari mana sajakah yang terdapat pada Masjid Muhammad 















 Masjid Muhammad Cheng Hoo ini merupakan bangunan yang difungsikan sebagai 
tempat beribadah bagi umat islam. Walaupun untuk tempat beribadah umat islam, bentukan 
masjid ini menyerupai bentukan tempat beribadah bagi umat konghucu. Hal itu bisa dilihat 
dari adanya bentukan atap serta warna yang ada pada masjid ini. Atap yang digunakan pada 
masjid ini memiliki bentukan seperti pagoda dengan bentukan segi delapan seperti yang 
biasa ditemukan pada bangunan klenteng. Warna-warna yang digunakan pada masjid ini 
juga menggunakan warna-warna yang biasa ditemukan pada bangunan-bangunan dengan 
gaya arsitektur Tionghoa, yaitu didominasi dengan warna merah, hijau, dan juga kuning 
keemasan, dan begitu juga dengan elemen-elemen bangunan yang lainnya. Berikut ini adalah 
identifikasi elemen-elemen visual yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan : 
Gambar 4.8. Gambar Objek Penelitian (redraw) 





 4.3.1  Identifikasi Kondisi Atap Bangunan 
 Bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini tidak terlepas dari 
bagian atap. Atap yang ada pada bangunan masjid ini memiliki bentukan segi 
delapan yang bertumpuk 3 yang berulang yang semakin ke atas ukurannya akan 
menjadi lebih kecil dibandingkan pada tumpukan yang ada di bagian bawah. 
 
 
 Gambar 4.9. Gambar Atap (redraw) 




 Atap dengan bentukan segi delapan biasa disebut dengan Pat Kwa oleh 
masyarakat Tionghoa. Pada Pat Kwa ini memiliki tiga tingkatan. Pat Kwa pertama, 
yang terletak di paling bawah memiliki ukuran 15 m dari sisi ke sisi, sedangkan 
pada bentukan dasar yaitu trapesium, memiliki ukuran pada bagian alas sebesar 6m 
dan 4m pada bagian kaki. Pat Kwa kedua memiliki ukuran 13 m dari sisi ke sisi, 
sedangkan pada bentukan dasarnya memiliki ukuran 5m pada bagian alas, dan 3 m 
pada bagian kaki. Pat Kwa ketiga yang terletak pada bagian paling atas memiliki 
ukuran sebesar 10 m dari sisi ke sisi, sedangkan pada bentukkan dasarnya memiliki 
ukuran sebesar 4 m pada bagian alas, dan 2 m pada bagian kaki. 
 
  
 Selain atap dengan bentukan segi delapan, ada juga atap yang memiliki 
bentukan trapesium yang terletak di bagian samping kanan dan kiri bangunan. 
Gambar 4.10. Gambar Penjelasan Atap (redraw) 







 Atap kedua ini memiliki bentuk dasar trapesium dengan ukuran panjang 
sebesar 23m, ukuran lebar sebesar 23m, ukuran tinggi sebesar 5m, dan panjang pada 




 Atap yang terakhir merupakan atap yang terdapat pada bagian depan dan 
belakang bangunan yang memiliki bentukan dasar yaitu bentuk segitiga. 
 
Gambar 4.11. Gambar Bangunan bagian Samping (redraw) 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar 4.12 Gambar Penjelasan Bangunan bagian Samping (redraw) 







 Ukuran yang terdapat pada atap yang berbentuk segitiga sama kaki yang 
terletak di bagian depan bangunan sebesar 11m pada bagian alasnya, dan juga 7m 
pada bagian kaki bagian kanan dan kiri. Bagian belakang memiliki ukuran yang 
berbeda walaupun dengan bentukan yang sama. Pada bagian alasnya memiliki 
ukuran 7m, dan 4m pada bagian kaki kanan dan kiri. 
Gambar 4.13 Gambar Atap Bangunan bagian Depan dan Belakang (redraw) 






 Ketiga atap yang terdapat pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini 
menggunakan material kayu yang dilapisi dengan warna merah, dan menggunakan 
material tanah liat pada bagian genting yang dilapisi dengan warna hijau, serta 
menggunakan material kayu pada bagian bubungan yang dilapisi dengan warna 
kuning keemasan. 
4.3.2  Identifikasi Kondisi Jendela Bangunan 
 Masjid Muhammad Cheng Hoo ini memiliki beberapa jenis jendela. Jendela 
hidup, dan juga jendela mati. Selain itu, pada jendela-jendela ini juga memiliki 
beberapa motif dan juga tulisan. Ada yang bermotif jendela standar biasa dengan 
bentukan persegi ataupun persegi panjang. Selain itu ada juga yang dikombinasikan 
antara persegi dan persegi panjang dan juga setengah segi enam. 
Gambar 4.14 Gambar Penjelasan Atap bagian Depan dan Belakang (redraw) 








Gambar 4.15 Gambar Penjelasan Jendela Bangunan (redraw) 






 Lantai satu memiliki dua jenis jendela, yaitu jendela J2, dan juga jendela J4. 
Jendela J2 terdapat dua buah, dan jendela J4 terdapat delapan buah. Jendela J2 
terletak di bagian kanan dan kiri bangunan, dan jendela J4 terletak di bagian belakang 
bangunan. Jendela-jendela ini memiliki jenis jendela kombinasi antara jendela hidup, 
dan juga jendela mati. 
Gambar 4.16 Gambar Lokasi Peletakkan Jendela Bangunan pada Denah (redraw) 






 Jendela J2 merupakan jendela kombinasi antara jendela hidup, dan jendela 
mati. Jendela hidup pada bagian bawah, dan jendela mati pada bagian atas. Jendela 
J2 bagian bawah memiliki bentuk persegi panjang dengan ukuran panjang sebesar 
0.60m dan ukuran tinggi sebesar 1.50m. Pada bagian atas, memiliki bentuk yang 
sama yaitu persegi panjang dengan ukuran panjang sebesar 0.60m, dan ukuran tinggi 
sebesar 0.50m. Material yang digunakan pada jendela J2 ini menggunakan material 
alumunium yang dilapisi dengan warna hitam. 
Gambar 4.17 Gambar Jendela J2 (redraw) 






 Jendela J4 merupakan jendela hidup pada kedua bagiannya, bagian atas dan 
juga bagian bawah. Jendela J4 bagian bawah memiliki bentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang sebesar 1.00m, dan tinggi sebesar 1.80m. Bagian atas pada 
jendela J4 ini memiliki ukuran panjang sebesar 1.00m, dan memiliki tinggi sebesar 
0.70m. Material yang digunakan pada jendela J4 ini menggunakan material kayu 
yang dilapisi dengan warna cokelat, dan memiliki motif garis horizontal dan juga 
vertikal, serta digabungkan dengan motif bentuk belah ketupat. 
Gambar 4.18 Gambar Jendela J4 (redraw) 






 Lantai dua juga memiliki beberapa jenis jendela, sebanyak tiga jenis jendela, 
yaitu J1, J3, dan juga J5. Jendela J1 terletak di bagian depan dan juga samping kanan 
serta kiri bangunan yang berjumlah sepuluh buah. Jendela J3 terletak di bagian dalam 
bangunan bersebelahan dengan pintu masuk menuju ruang ibadah yang berjumlah 
dua buah. Jendela J5 terletak di bagian dalam sebagai pendamping dari pintu masuk 
ruang ibadah yang ada pada lantai dua yang berjumlah empat buah. 
 
 
Gambar 4.19 Gambar Lokasi Jendela Bangunan pada Denah (redraw) 






 Jendela J1 merupakan jendela yang terletak di bagian depan, samping kanan, 
dan juga samping kiri bangunan di lantai dua masjid. Jendela J1 adalah jenis jendela 
yang memiliki kombinasi antara jendela hidup dan juga jendela mati yang berjumlah 
sepuluh buah. Material yang digunakan pada jendela J1 ini menggunakan material 
kayu yang dilapisi dengan warna merah yang menggunakan motif garis horizontal 
dan vertikal, yang ditambah dengan motif bentuk belah ketupat, yang di dalamnya 
diberikan tulisan Arab bertuliskan “Allah” dan juga “Muhammad”. 
 
  
Gambar 4.20 Gambar Jendela J1 (redraw) 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar 4.21 Gambar Jendela J5 (redraw) 




 Jendela J5 merupakan salah satu jendela lain yang terletak di lantai dua. 
Jendela ini terletak sebagai pendamping dari pintu masuk menuju ruang ibadah di 
lantai dua berjumlah empat buah. Difungsikan sebagai media untuk memaksimalkan 
pencahayaan yang ada, jendela J5 ini merupakan jendela mati dengan bentukan 
persegi panjang dengan ukuran panjang sebesar 0.60m, dan memiliki ukuran tinggi 
sebesar 2.00m. Pada bagian atas, jendela J5 ini menggunakan bentuk persegi dengan 
ukuran 0.60m x 0.60m. Material yang digunakan pada jendela J5 ini menggunakan 
material kayu dan juga kaca yang dilapisi dengan warna merah dan dikombinasikan 
dengan motif tulisan Arab yang bertuliskan “Allah” pada bagian kanan, dan juga 
“Muhammad” pada bagian kiri. 
 
 
 Jendela J3 adalah jendela terakhir yang berada di lantai dua Masjid 
Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Fungsi dari jendela J3 ini untuk memaksimalkan 
pencahayaan yang masuk ke dalam ruang ibadah di lantai dua, karena jendela ini 
merupakan jendela mati. Jumlah dari jendela J3 ini sebanyak dua buah di bagian 
depan di samping pintu masuk menuju ruang ibadah. Bentuk dasar dari jendela J3 ini 
adalah persegi panjang, tetapi di dalamnya terdapat beberapa bentukan yang lain 
seperti persegi, dan juga dekagon. Jendela J3 memiliki ukuran panjang sebesar 
3.00m, dan ukuran tinggi sebesar 1.50m. Material yang digunakan pada jendela J3 
ini sama dengan jendela lainnya yaitu menggunakan kayu yang dilapisi dengan 
warna merah tua dan kaca tanpa diberikan motif apapun. 
 Jendela pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini terdapat sebanyak 
dua puluh buah. Bentuk yang ada memiliki variasi, tetapi didominasi dengan bentuk 
persegi panjang, dan juga persegi. Jendela-jendela ini memiliki fungsi yang berbeda-
beda, ada yang memiliki fungsi untuk memaksimalkan penghawaan yang ada, ada 
Gambar 4.22 Gambar Jendela J3 (redraw) 




yang berfungsi untuk memkasimalkan pencahayaan yang ada, dan ada juga yang 
memiliki fungsi keduanya. 
4.3.3 Identifikasi Kondisi Pintu Bangunan 
 Pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini terdapat beberapa jenis 
pintu yang digunakan. Ada yang menggunakan daun pintu, dan ada juga yang hanya 
menggunakan kusen pintu, dan membiarkan pintu ini tetap terbuka. Warna yang 
digunakan juga memiliki beberapa warna, yaitu merah, cokelat, dan juga hitam. 
 
 
Gambar 4.23 Gambar Penjelasan Pintu Bangunan (redraw) 






 Lantai satu memiliki empat jenis pintu dengan jumlah sebanyak tujuh buah. 
Pintu yang ada bervariasi, ada yang menggunakan daun pintu, ada juga yang tidak 
menggunakan daun pintu. Pintu yang menggunakan daun pintu yaitu pintu P1, pintu 
P2, dan juga pintu P3, dan pintu yang tidak menggunakan daun pintu hanya terdapat 
pada P4 yang berfungsi sebagai pintu masuk utama ke dalam Masjid Muhammad 
Cheng Hoo Pandaan. 
Gambar 4.24 Gambar Lokasi Peletakkan Pintu Bangunan pada Denah (redraw) 






 Pintu P1 adalah satu-satunya pintu yang terletak di bagian belakang bangunan 
yang difungsikan untuk memasuki ruangan rapat untuk pengurus masjid. Pintu P1 
ini menjadi pintu yang dikombinasikan dengan jendela pada bagian atasnya. Pintu 
P1 menggunakan bentukan dasar bentuk persegi panjang yang memiliki ukuran  
panjang sebesar 1.50m dengan 0.75m di setiap daun pintunya, dan memiliki ukuran 
tinggi 2.50m, dengan tinggi 2.00m pada bagian pintu, dan 0.50m pada bagian 
jendela. Material yang digunakan pada pintu P1 menggunakan material alumunium 
yang dilapisi dengan warna hitam, dan ditambah dengan material kaca pada bagian 
daun pintu. 
Gambar 4.25 Gambar Pintu P1 (redraw) 





 Pintu P2 merupakan satu-satunya pintu yang menggunakan satu buah daun 
pintu. Letak dari pintu P2 ini yaituterletak di bagian samping belakang bangunan 
yang difungsikan sebagai pintu untuk menuju ruang imam yang berada di lantai 2. 
Pintu P1 memiliki bentukan dasar persegi panjang dengan ukuran panjang sebesar 
0.85m, dan tinggi sebesar 1.80m. Material pada pintu P1 ini menggunakan material 
alumunium yang dilapisi dengan warna merah pada bagian daun pintu, dan kuning 
keemasan pada bagian kusen. 
 
 
Gambar 4.26 Gambar Pintu P2 (redraw) 





 Pintu P3 adalah pintu yang terdapat di lantai satu yang dikombinasikan 
dengan jendela mati pada bagian atasnya, dan difungsikan sebagai pintu masuk ke 
dalam ruang ibadah. Jumlah pintu P3 ini sebanyak empat buah, dua di sisi kanan, dan 
juga dua di sisi kiri. Ukuran panjang yang ada pada pintu P3 ini sebesar 2.00m, 1.00m 
pada setiap satu daun pintunya, 2.70m pada bagian tingginya, 2.00m pada tinggi 
pintu, dan 0.70m pada bagian jendela. Material yang digunakan pada pintu P3 ini 
menggunakan material kayu yang dilapisi dengan warna cokelat, dan 
dikombinasikan dengan kaca yang diberikan motif bentuk garis horizontal dan 




Gambar 4.27 Gambar Pintu P3 (redraw) 





 Pintu P4 merupakan pintu utama untuk memasuki Masjid Muhammad Cheng 
Hoo Pandaan. Pintu P4 tidak menggunakan daun pintu yang menggunakan material 
besi baja yang dilapisi dengan warna hijau, kuning keemasan, dan juga warna merah 
dengan ornamen-ornamen yang menggunakan warna kuning keemasan serta terdapat 
tiga buah hiasan berbentuk lampion yang biasa ditemukan di wilayah-wilayah 
permukiman masyarakat Tionghoa. Pintu P4 ini memiliki panjang dengan ukuran 
5.50m, tinggi sebesar 7.00m, dan 4.50m untuk ukuran panjang ornamen, dan tinggi 
sebesar 2.00m pada bagian ornamen. 
Gambar 4.28 Gambar Pintu P4 (redraw) 





 Lantai dua hanya terdapat satu jenis pintu dan terletak di bagian depan 
sebagai pintu masuk menuju ruangan ibadah pada lantai dua, yaitu pintu P5. 
 
 
Gambar 4.29 Gambar Lokasi Peletakkan Pintu Bangunan pada Denah (redraw) 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar 4.30 Gambar Pintu P5 (redraw) 




 Pintu P5 terletak di lantai dua masjid sebagai pintu masuk menuju ruang 
ibadah yang ada. Pintu P5 tidak menggunakan daun dan didampingi dengan dua buah 
jendela, yaitu jendela J5. Material yang digunakan oleh pintu dengan bentukan dasar 
persegi panjang ini menggunakan material kayu yang dilapisi dengan cat berwarna 
merah yang sama seperti warna pada jendela J5. Ukuran yang terdapat pada pintu P5 
ini memiliki ukuran panjang sebesar 1.10m, dan 2.20m pada bagian tinggi. 
 Total pintu yang terdapat pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini 
berjumlah sembilan buah yang terdapat pada lantai satu dan juga lantai dua. Pintu 
yang ada juga bervariasi, ada pintu yang menggunakan daun pintu, dan ada juga yang 




















4.3.4  Identifikasi Kondisi Kolom Bangunan 
 Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan memiliki beberapa pilar-pilar 
ataupun kolom yang menjadi penopang berdirinya masjid ini. Kolom-kolom yang 
terdapat pada masjid ini ada yang terdapat di bagian luar masjid, dan juga terdapat di 




Gambar 4.31 Gambar Penjelasan Kolom Bangunan (redraw) 





 Kolom dengan jumlah dua buah ini terdapat di lantai dua sebagai penopang 
bangunan. Kolom K1 ini memiliki ukuran diameter sebesar 0.70m dengan tinggi 
sebesar 7.50m. Warna yang digunakan pada kolom ini menggunakan warna kuning 
keemasan yang polos tanpa diberikan sentuhan motif apapun. 
 
 Kolom K2 ini juga terletak pada lantai dua masjid, yang berjumlah sepuluh 
buah yang difungsikan sebagai penopang dari atap utama masjid yang berbentuk segi 
delapan. Tinggi dan juga diameter dari kolom K2 ini sama seperti kolom K1, yag 
membedakan hanya pemberian material tambahan marmer pada bagian bawahnya 
yang bisa digunakan untuk menyimpan barang seperti Al-Qur’an, dan barang-barang 
untuk keperluan beribadah lainnya. 
Gambar 4.32 Gambar Kolom K1 (redraw) 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar 4.33 Gambar Kolom K2 (redraw) 





 Kolom K3 adalah kolom yang terdapat di lantai satu, lebih tepatnya di dalam 
ruang ibadah. Kolom K3 ini memiliki ukuran diameter sebesar 0.70m dengan tinggi 
sebesar 4.00m. Warna yang digunakan pada kolom ini sama seperti kolom K1, dan 
kolom K2, tetapi ditambahkan dengan warna hijau tua pada bagian atasnya. 
 
 Kolom K4 merupakan satu-satunya kolom yang memiliki bentuk yang 
berbeda dibandingkan dengan kolom yang lainnya, karena kolom ini memiliki 
bentuk balok, dan terletak di seluruh sisi bangunan. Kolom K4 ini memiliki ukuran 
sebesar 0.50m pada bagian lebar, dan 8.00m pada bagian ketinggiannya. Warna yang 
digunakan pada kolom ini menggunakan warna merah secara keseluruhan. 
Gambar 4.34 Gambar Kolom K3 (redraw) 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar 4.35 Gambar Kolom K4 (redraw) 





 Kolom yang terakhir adalah kolom K5. Kolom ini terdapat di bagian depan 
bangunan, lebih tepatnya di bagian Tenggara bangunan. Kolom ini menjadi seperti 
gerbang penyambut para pengunjung ataupun jamaah yang akan melakukan ibadah 
di masjid ini dengan berhiaskan tulisan “Allah” di bagian atasnya, dan kolom ini 
menjadi penopang atap pada bangunan bagian depan ini. Kolom yang terdapat di 
bagian depan bangunan ini hanya terdapat 2 kolom dengan ukuran diameter sebesar 
1.50m dengan tinggi sebesar 6.50m. Warna yang digunakan pada kolom bagian 
depan ini menggunakan warna yang sama dengan warna yang tertera pada bangunan, 
menggunakan warna merah, dan sedikit warna kuning keemasan melingkar di bagian 
bawah kolom. 
 Kolom pada Masjid Muhammad Cheng Hoo memiliki beberapa variasi 
bentuk dan juga warna, ada yang menggunakan bentuk tabung, dan ada juga yang 
menggunakan bentuk balok. Warna yang digunakan juga berbeda-beda, ada yang 
menggunakan warna kuning keemasan tanpa motif apapun, ada yang menggunakan 
warna merah tanpa motif, ada yang menggunakan warna lain seperti warna hijau 
pada bagian atasnya, dan ada juga yang menggunakan warna merah dengan 






Gambar 4.36 Gambar Kolom K5 (redraw) 




4.3.5  Identifikasi Kondisi Dinding Bangunan 
 Dinding pada bangunan masjid ini terbagi menjadi 2 bagian, ada yang bagian 
di luar bangunan, dan juga di dalam bangunan. Pada bagian dalam bangunan juga 
dibagi menjadi 2, bagian lantai 1 dan juga bagian lantai 2. 
 
 
 Dinding pada bagian luar didominasi dengan warna merah khas bangunan 
dengan gaya arsitektural Tionghoa yang didampingi dengan warna-warna lainnya 
seperti warna kuning keemasan, hijau, dan juga warna biru muda. Warna merah 
digunakan pada bagian dinding dan juga kolom-kolom yang berada di luar bangunan. 
Gambar 4.37 Gambar Dinding Eksterior 




Warna hijau digunakan pada bagian dinding pada atap. Warna kuning digunakan 
pada bagian ornamen yang terletak pada bagian dinding bagian luar. Material yang 
digunakan pada dinding bagian luar menggunakan material bata ringan yang dilapisi 
dengan cat berwarna merah. 
 
 
 Dinding pada bagian dalam bangunan menggunakan material yang berbeda 
dengan bagian luar. Pada lantai satu, material yang digunakan yaitu menggunakan 
bata ringan yang dilapisi dengan warna putih. Pada lantai dua menggunakan material 
Gambar 4.38 Gambar Dinding Interior 




yang sama yang ditambah dengan material keramik pada bagian lapisannya. Keramik 
yang digunakan juga diberikan warna yang tetap bisa senada dengan warna yang ada 
pada dinding bagian luar. Warna-warna yang digunakan pada keramik yang ada pada 
dinding lantai dua yaitu merah, maroon dengan motif bercak-bercak berwarna putih 
yang ada pada dinding bagian belakang, kanan dan juga kiri, sedangkan dinding di 
area imam (pemimpin sholat) menggunakan keramik dengan warna abu-abu. 
4.3.6  Identifikasi Kondisi Lantai Bangunan 
 Lantai pada Masjid Muhammad Cheng Hoo ini hanya terbagi menjadi 2 jenis, 
lebih tepatnya berbeda antara lantai 1 dengan lantai 2. Perbedaannya terdapat pada 
motif yang digunakan pada setiap lantai. 
 
  
Gambar 4.39 Gambar Lantai 1 




 Pada lantai 1, secara keseluruhan menggunakan material keramik dengan 
ukuran 0.40m x 0.40m dengan menggunakan warna putih polos tanpa motif apapun. 
Keramik jenis ini digunakan pada pintu masuk utama, ruang ibadah, dan juga tangga. 
 
 Pada lantai 2 menggunakan material keramik dengan warna putih dan 
ditambah dengan motif berbentuk belah ketupat yang diberi warna hitam dengan 
ukuran yang lebih kecil dibandingkan keramik utamanya. Letak dari motif ini 
terletak diantara 4 buah keramik yang sekarang difungsikan sebagai jarak untuk 
beribadah. 
Gambar 4.40 Gambar Lantai 2 




4.4  Analisis Kondisi Elemen-elemen Visual Bangunan 
 Analisis elemen-elemen identitas visual bangunan ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana elemen-elemen visual yang ada 
pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan bisa menjadi identitas sebuah bangunan. Identitas visual bangunan ini akan ditemukan dengan 
melihat beberapa aspek seperti komposisi, proporsi, dan beberapa aspek lainnya, serta melihat beberapa bangunan yang sudah ada sebelumnya 
untuk melihat apakah ada keterkaitan antara bangunan sebelumnya dengan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini dan juga apakah ada 
perpaduan budaya yang terjadi pada masjid ini.  
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 Pada bagian atap yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo terdapat beberapa perpaduan bentukan dari bangunan lainnya yang ada 
di Jawa Timur dan juga Pulau Jawa. Bangunan-bangunan ini terdiri dari bangunan Klenteng, dan juga Masjid. Pada bagian atap utama yang 
terletak di tengah bangunan yang memiliki bentukan dasar segi delapan, dan ditumpuk menjadi 3 tumpukan, memiliki kesamaan dengan atap 
yang terdapat pada bangunan yang memiliki gaya arsitektural Tionghoa yaitu Klenteng Sam Poo Kong yang terletak di Kota Semarang yang 
sudah dibangun sejak tahun 1724. Selain atap yang bertumpuk 3, pada bagian tajug atap masjid ini memiliki kesamaan dengan bangunan yang 
memiliki gaya arsitektur Timur Tengah, yang terletak di daerah Jawa, yaitu Masjid Tiban yang terletak di Kota Malang yang didirikan pada 
tahun 1978, karena bentukannya yang memiliki bentuk yang meruncing yang mengarah ke arah atas. 
 Bukan hanya atap utama yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan bangunan lainnya yang sudah didirikan lebih dahulu dari 
Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Atap kedua ini terletak di bagian bawah atap utama yang memiliki bentukan dasar trapesium, yang 
bisa disebut juga sebagai atap perisai. Bentukan atap ini juga terdapat pada bangunan dengan gaya arsitektural Tionghoa lainnya, yaitu Klenteng 
Kwan Sing Bio yang terletak di Tuban, yang didirikan pada tahun 1773. 
 Terdapat bagian lainnya pada atap Masjid Muhammad Cheng Hoo yang memiliki kesamaan atau kemiripan dengan bangunan lainnya. 
Bagian ini adalah atap yang terletak pada bagian depan dan belakang bangunan, yang memiliki bentukan dasar bentuk segitiga sama kaki. 
Bentukan dasar segitiga ini dapat juga ditemukan pada bangunan dengan gaya arsitektural Tionghoa yang terdapat di Tuban yaitu Klenteng 
Kwan Sing Bio yang sudah berdiri sejak tahun 1773, yang lebih tepatnya terletak pada bagian depan bangunannya. Selain mirip dengan Klenteng 
Kwan Sing Bio, bentukan dasar segitiga juga bisa ditemukan di bangunan dengan gaya arsitektural Arab yang terletak di Surabaya yang sudah 
berdiri sejak tahun 1421, yang lebih tepatnya pada bagian atap paling atas dari masjid ini. Bangunan lain yang memiliki kesamaan bentuk dengan 
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- - - Bentuk J1 memiliki 
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J3 terletak di 
bagian depan 
bangunan di 
lantai 2, lebih 
tepatnya di 
bagian kanan 



























































- - - J4 dengan motif garis 
vertikal dan horizontal 
memiliki kesamaan 
dengan motif jendela 




Indonesia (P3GI) di 
Pasuruan yang sudah 
berdiri sejak tahun 
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J5 terletak di 
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juga 
“Muhammad” 
pada sisi kiri. 
 
 Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan memiliki beberapa jenis jendela, lebih tepatnya terdapat 5 jenis jendela yang terbagi di lantai 
1 dan juga lantai 2. Pada jendela J1 memiliki kesamaan dengan jendela yang terdapat di bangunan yang terletak di Surabaya, yaitu bangunan 
Hotel Arcadia. Hotel ini sudah berdiri sejak tahun 1913 dengan gaya arsitektur kolonial yang menggunakan kombinasi antara jendela hidup dan 
jendela mati. 
 Jendela J2, J3, dan J5 tidak memiliki kesamaan dengan bangunan manapun yang ada di sekitar Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, 




pada bangunan yang memiliki gaya arsitektur Kolonial yang terdapat di Pasuruan, yaitu Gedung Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia 
(P3GI) yang sudah bersiri sejak tahun 1887. 
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P2 terletak di 


























P3 terletak di 






































P4 terletak di 
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 Pintu yang terdapat di Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan memiliki beberapa jenis pintu, lebih tepatnya 5 jenis, ada yang 
menggunakan daun pintu, dan ada juga yang tidak menggunakan daun pintu. Pintu-pintu ini terbagi antara lantai 1 dan juga lantai 2. Pintu yang 
terletak di lantai 1 yaitu pintu P1, P2, P3 dan juga P4, sedangkan yang terletak di lantai 2 hanya ada 1 jenis, yaitu P5. Pintu P1, P2, P3, dan 
juga P5 tidak memiliki kesamaan dengan bangunan-bangunan yang sudah berdiri sebelumnya baik di Pasuruan, Jawa Timur, ataupun Pulau 
Jawa. Untuk P4 memiliki kesamaan dengan beberapa bangunan yang ada, yaitu dengan Klenteng Tjoe Tik Kiong yang ada di Pasuruan yang 
sudah berdiri sejak tahun 1740 karena tidak menggunakan daun pintu dan juga terdapat beberapa ornamen. Ornamen pada P4 ini juga memiliki 
kesamaan dengan ornamen yang ada pada Gereja Katolik Kelahiran Santa Perawan Maria yang menggunakan ornamen dengan bentuk belah 
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K3 terletak di 
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 Kolom pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan terdapat beberapa jenis, yaitu K1, K2, K3, K4, dan juga K5. Pada K1, K2, K3, 
dan K5, mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan yang sudah lebih dahulu ada, seperti kolom yang terdapat pada bangunan Klenteng 
Sanggar Agung yang terletak di Surabaya yang sudah berdiri sejak tahun 1999 dengan bentuk dasar tabung. Selain Klenteng Sanggar Agung, 
kolom dengan bentuk tabung juga ditemukan pada bangunan Gedung Yayasan Pendidikan Pancasila yang terletak di Pasuruan yang sudah 
berdiri sejak tahun 1870an. Kolom K4 adalah kolom yang berbeda dari kolom lainnya yang ada pada masjid ini. Kolom dengan bentuk dasar 
balok ini mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan, yaitu pada bangunan dengan gaya arsitektural Jawa salah satunya Rumah Adat Joglo 
Situbondo. Selain Rumah Adat Joglo Situbondo, kolom ini juga mendapatkan pengaruh dari bangunan dengan gaya arsitektur Tionghoa, yaitu 
Klenteng Tjoe Tik Kiong yang terletak di Pasuruan yang sudah berdiri sejak tahun 1740. Bangunan lainnya yang menjadi pengaruh pada kolom 
dengan bentuk dasar balok juga ditemukan pada bangunan dengan gaya arsitektur Kolonial yang terdapat pada bangunan Stasiun Kereta Api 
Pasuruan yang sudah berdiri sejak tahun 1878. 
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  Dinding yang ada di Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan dibagi menjadi 2, yaitu dinding eksterior dan juga dinding interior. Pada 
bagian interior dibagi menjadi 2, yaitu pada lantai 1 dan juga lantai 2. Dinding eksterior yang hampir keseluruhannya menggunakan warna 
merah mendapatkan pengaruh atau memiliki kesamaan dengan bangunan yang sudah berdiri sebelumnya, lebih tepatnya sudah berdiri sejak 
tahun 1740 di Pasuruan, yang menggunakan gaya arsitektur Tionghoa, yaitu Klenteng Tjoe Tik Kiong yang pada bagian eksteriornya juga 
hampir secara keseluruhannya menggunakan warna merah, yang dikombinasikan dengan warna kuning keemasan, dan juga hijau. Klenteng 
Tjoe Tik Tiong bukanlah satu-satunya bangunan yang memberikan pengaruh kepada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan pada bagian 
dinding eksterior, ada bangunan lainnya yang memberikan pengaruh pada dinding bagian luar dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan, 
yaitu Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) Immanuel. Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) Immanuel ini lebih 
dikenal dengan sebutan Gereja Merah dikarenakan secara keseluruhan pada bagian eksterior menggunakan warna merah. Gereja ini belokasi 
di Kediri dan sudah berdiri sejak tahun 1904. 
  Dinding eksterior Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan mendapatkan pengaruh dari 2 bangunan yang sudah berdiri lebih dahulu 
dengan gaya arsitektur yang berbeda. Dinding interior pada masjid ini juga mendapatkan pengaruh dari bangunan lainnya. Pada dinding interior 
lantai 1 mendapatkan pengaruh dari Masjid Agung Al-Anwar yang berlokasi di Pasuruan, dan sudah berdiri sejak tahun 1759. Lantai 1 
mendapatkan pengaruh dari Masjid Agung Al-Anwar karena menggunakan warna putih pada keseluruhan bangunannya, dan warna ini memiliki 
kesamaan dengan dinding interior lantai 1 pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Masjid Agung Al-Anwar bukan satu-satunya 
bangunan yang mempengaruhi dinding eksterior Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Pada lantai 2, dinding eksterior masjid ini 
mendapatkan pengaruh dari bangunan yang menggunakan gaya arsitektur Tionghoa yang sudah berdiri sejak tahun 1740 di Pasuruan, yaitu 
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 Lantai yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu yang terletak di lantai 1, dan juga lantai 
2. Pada lantai 1 mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan yang sudah ada sebelumnya, yaitu bangunan dengan bergaya arsitektur 
Tionghoa yang sudah berdiri sejak tahun 1740 Klenteng Tjoe Tik Kiong yang terletak di Pasuruan, dan juga bangunan dengan gaya arsitektur 
Kolonial yang sudah berdiri sejak tahun 1878 Stasiun Kereta Api Pasuruan. Kedua bangunan ini menggunakan lantai dengan material keramik 
dengan warna putih polos, tanpa adanya motif apapun, yang sama dengan lantai 1 yang ada pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. 
Lantai 2 memiliki perbedaan dengan lantai 1, yaitu motif berbentuk belah ketupat yang dilapisi dengan warna hitam yang terletak diantara 4 





 Dari keenam elemen visual yang sudah diidentifikasi, seperti atap, jendela, pintu, 
kolom, dinding, dan juga lantai bangunan, terdapat beberapa pengaruh, baik pengaruh dari 
berbagai macam bangunan dengan gaya arsitektural yang ada, seperti bangunan dengan 
gaya arsitektural Jawa, Tionghoa, Timur Tengah, dan juga Kolonial, sampai dengan 
pengaruh dari beberapa bangunan yang difungsikan sebagai bangunan peribadatan, baik 
bangunan peribadatan untuk umat Muslim, umat Konghucu, dan juga bangunan peribadatan 
untuk agama yang lainnya. Tidak semua bangunan dengan gaya arsitektural yang berbeda 
ataupun agama, memberikan pengaruh terhadap elemen visual yang ada, ada elemen yang 
mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan dengan gaya arsitektural yang berbeda dan 
agama sekaligus, teteapi ada juga yang hanya mendapatkan 1 atau 2 pengaruh dari 
bangunan dengan gaya arsitektural yang berbeda, maupun agama, dan ada juga elemen 
visual yang tidak mendapatkan pengaruh dari berbagai macam bangunan dan juga agama 
yang ada. Dengan cukup banyaknya bangunan dan juga agama yang memberikan pengaruh 
terhadap elemen visual Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini, membuat bangunan 
masjid ini memiliki identitas, khususnya identitas visual yang cukup beragam, tetapi ada 
beberapa bangunan dan juga agama yang cukup mendominasi atau memberikan pengaruh 
yang cukup besar terhadap Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan ini, seperti bangunan 
dengan gaya arsitektural Tionghoa, yang bisa dilihat secara langsung dari bentukan, dan 
juga pemilihan warna bangunan yang mendominasi, yaitu warna merah, kuning keemasan, 
dan juga hijau, yang biasa kita temukan hanya pada bangunan-bangunan dengan gaya 
arsitektural Tionghoa, atau bangunan peribadatan untuk umat Konghucu. Selain bangunan-
bangunan dengan gaya arsitektural Tionghoa, pengaruh yang cukup besar juga datang dari 
agama Islam, dikarenakan dari fungsi bangunan ini sendiri difungsikan sebagai bangunan 
peribadatan untuk umat Muslim, dan selain fungsi, ada beberapa elemen visual yang ada 
pada masjid ini dibuat dengan jumlah yang sangat erat dengan angka-angka yang biasa 
ditemukan dalam ayat-ayat suci Al-Quran, ataupun dibuat dengan bentukan yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan merupakan salah satu masjid yang terdapat 
di Pandaan, Pasuruan. Masjid ini memiliki keberagaman dalam bangunannya. Dari sisi 
bentuk bangunan, masjid ini terlihat seperti Klenteng, tempat beribadah bagi umat 
Konghucu. Selain terlihat seperti Klenteng, bangunan ini memiliki kesamaan atau 
mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan yang sudah berdiri lebih dahulu, baik dari 
sekitar Pasuruan, Jawa Timur, maupun Pulau Jawa. 
 Dari keseluruhan bangunan, yang diteliti pada penelitian ini yaitu pada elemen 
visualnya, seperti atap, jendela, pintu, kolom, dinding, dan juga lantai bangunan. Elemen-
elemen visual ini dicarikan mendapat pengaruh dari bangunan dengan gaya arsitektur dari 
mana saja, dan dari bangunan apa saja, baik dari bangunan sekitar Masjid Muhammad Cheng 
Hoo ini sendiri, maupun sampai dengan bangunan yang ada di Indonesia. 
 Dari beberapa bangunan yang ada dan memberikan pengaruh pada Masjid 
Muhammad Cheng Hoo, bangunan dengan gaya arsitektur Tionghoa dan juga Islam cukup 
memberikan dampak atau pengaruh yang cukup besar bagi elemen visual yang ada pada 
Masjid Muhammad Cheng Hoo ini. Untuk pengaruh dari gaya arsitektur Tionghoa yang 
paling sangat terlihat dari penggunaa warna bangunan, yaitu warna merah, dan juga 
bentukan atap yang bertumpuk menjadi 3 tumpukkan, atau yang biasa lebih dikenal sebagai 
Pat Kwa. Selebihnya, pengaruh yang didapatkan pada elemen visual yang ada di masjid ini, 
didapatkan dari bangunan dengan gaya arsitektur Kolonial yang bisa dilihat dari penggunaan 
kolom bangunan yang berbentuk tabung dengan dimensi yang cukup besar. Timur Tengah 
yang bisa dilihat dari penggunaan kaligrafi yang bertuliskan Bahasa Arab, dan juga Jawa 
yang bisa dilihat dari bentukkan kolom persegi, yang menyerupai bentukan Soko Guru pada 
bangunan tradisional Jawa. Sehingga, identitas yang terdapat pada Masjid Muhammad 
Cheng Hoo Pandaan yang dilihat dari sisi elemen visualnya, bangunan ini memiliki identitas 
yang beragam, karena mendapatkan dampak atau pengaruh yang cukup banyak dari 
beberapa bangunan yang ada, baik dari bangunan di sekitar masjid, maupun bangunan-




5.2  Saran 
 Pada penelitian ini telah diteliti identitas visual Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Pandaan yang mendapatkan pengaruh dari beberapa bangunan dengan gaya arsitektur dan 
lokasi yang berbeda-beda. Pengaruh ini diteliti dari elemen-elemen visual yang ada seperti 
atap, jendela, pintu, kolom, dinding, dan juga lantai. Selain elemen-elemen visual, ornamen 
juga tidak terlepas dari bangunan ini. Hal ini dapat memberikan pengetahuan baru untuk 
siapapun yang tertarik kepada Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan. Oleh karena itu, 
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa meneliti geometri yang ada pada 
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Lampiran 3 : Foto Bagian Depan Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
 











Lampiran 5 : Foto Bagian Samping Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan 
 




































Lampiran 12 : Foto Interior Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan Lantai 2 
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